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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

  Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, tuntutan 

akan sumber daya manusia yang terampil dan memiliki keunggulan sangat 

dibutuhkan dalam dunia kerja. Dalam menghadapi dunia kerja, persaingan 

merupakan suatu tantangan yang akan dihadapi oleh lulusan perguruan tinggi. 

Sumber daya manusia yang tidak memiliki kemampuan dan keunggulan yang 

tinggi akan sulit menghadapi persaingan dunia kerja. 

  Perguruan tinggi adalah salah satu institusi pendidikan yang memiliki 

peran sangat besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

daya saing dalam masyarakat baik secara nasional maupun internasional. 

Namun, pendidikan yang dilakukan di perguruan tinggi masih terbatas pada 

pemberian teori dan praktik dalam skala kecil. Untuk menghasilkan 

mahasiswa yang kompeten di bidangnya, praktik langsung di lapangan 

diperlukan dengan mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di perkuliahan. 

Dengan melaksanakan praktik kerja secara langsung mahasiswa akan 

mengetahui dan memahami setiap permasalahan yang
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muncul di dunia kerja serta memiliki kesiapan dalam membina hubungan 

kerja di lingkungan perusahaan. 

  Salah satu cara yang dapat mewujudkan hal diatas adalah adanya 

program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan PKL memiliki maksud agar 

mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata sebelum mereka memasuki dunia 

kerja yang sesungguhnya. Melalui praktik kerja lapangan diharapkan dapat 

terciptanya tenaga kerja yang profesional dan kompeten di bidangnya dan 

diharapkan mahasiswa bisa memanfaatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

yang didapatkan selama praktik dilakukan. Bentuk kegiatan yang dilakukan 

adalah kerja praktik dengan mengerjakan tugas-tugas yang sesuai dengan 

bidang yang ditekuni. Pada pelaksanaan PKL ini, praktikan mendapatkan 

kesempatan untuk melaksanakan kegiatan PKL di PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Unit Cipinang Elok. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Berikut adalah beberapa maksud dan tujuan diadakannya PKL untuk 

praktikan, yaitu: 

1. Maksud, antara lain: 

a. Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan program studi D3 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 

b. Mengaplikasikan teori yang didapatkan praktikan pada bangku 

perkuliahan ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya 
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c. Menyiapkan lulusan yang berkompeten dan memiliki daya saing yang 

tinggi 

d. Menjadikan sarana untuk mengembangkan segala potensi dan 

kemampuan mahasiswa. 

2. Tujuan, antara lain: 

a. Mendapatkan gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta 

b. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan yang didapat selama 

berada di bangku perkuliahan 

c. Melatih kompetensi mahasiswa guna menghadapi dunia kerja 

d. Membangun  rasa percaya diri dan kedisiplinan mahasiswa sehingga 

setelah lulus dapat memiliki modal menghadapi dunia kerja yang 

sebenarnya. 

 

C. Kegunaan PKL 

Kegiatan PKL diharapkan memberikan manfaat serta kegunaan bagi pihak-

pihak terkait, diantaranya: 

1. Bagi Praktikan 

a. Mendapatkan gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta 

b. Mengetahui kondisi secara nyata terkait aplikasi dari teori akuntansi 

yang dipelajari pada bangku perkuliahan 
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c. Menguji kemampuan mahasiswa dalam meningkatkan kreatifitas, 

berinisiatif, serta bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaannya 

d. Melatih tanggung jawab dan disiplin dalam hal pengolahan informasi 

dan manajemen waktu. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan tuntutan 

pembangunan pada umumnya 

b. Dapat mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan kualitas 

layanan pada stakeholders. 

3. Bagi Perusahaan/ Instansi 

a. Adanya tambahan sumber daya manusia sehingga dapat membantu 

mempercepat proses kerja perusahaan, khususnya pada bidang akuntansi 

b. Adanya hubungan antara perusahaan dengan dunia pendidikan sehingga 

perusahaan lebih di kenal di kalangan akademis 

c. Meningkatkan kepercayaan perusahaan/instansi terhadap Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

 

 

 

 



5 
 

 
 

D. Tempat PKL 

 Dalam pelaksanaan kegiatan PKL ini, praktikan melaksanakan PKL pada 

perusahaan yang bergerak di bidang perbankan. Pada pelaksanaan PKL 

tersebut, praktikan ditempatkan pada: 

Nama Perusahaan : PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Alamat   : Kav.Aneka Elok Blok J No. 136, Cipinang Muara, 

       Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta 

Telepon  : (021) 85908531 

 Praktikan memilih PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebagai tempat 

pelaksanaan PKL karena praktikan ingin mengetahui lebih banyak mengenai 

bidang perbankan dan ingin mengetahui bagaimana penerapan akuntansi 

perbankan yang ada di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero). Ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi yang praktikan pelajari di 

bangku perkuliahan sesuai dengan penerapan akuntansi yang ada di dunia 

kerja sehingga nantinya praktikan memiliki kesiapan dalam menghadapi dunia 

kerja yang sebenarnya. 
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E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melakukan beberapa tahapan dalam pelaksanaan PKL. Berikut 

merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh praktikan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap persiapan, dimulai dengan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 

untuk ditujukan kepada BRI Kantor Unit Cipinang Elok. Setelah surat 

permohonan pelaksanaan PKL selesai dibuat di BAAK, praktikan 

memberikan surat permohonan pelaksanaan PKL tersebut kepada BRI 

Kantor Unit Cipinang Elok. Kemudian BRI Kantor Unit Cipinang Elok 

memberikan persetujuan kepada praktikan untuk melaksanakan PKL di 

perusahaan tersebut melalui telepon dan memberikan surat balasan resmi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor Unit Cipinang Elok. Praktikan ditempatkan pada 

bagian layanan operasional dan pinjaman. Praktikan melakukan kegiatan 

PKL selama kurang lebih 40 hari dimulai pada tanggal 8 Juli 2019 sampai 

dengan 30 Agustus 2019, dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jumat 

pada pukul 08.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB.  

3. Tahap Pelaporan 

Setelah pelaksanaan PKL selesai, praktikan diwajibkan untuk membuat 

laporan PKL sebagai salah satu syarat kelulusan di Program Studi D3 
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Akuntansi. Penyusunan laporan PKL dilakukan untuk melaporkan apa 

yang telah dilakukan selama kegiatan PKL berlangsung. Tahap dalam 

penyusunan laporan PKL dimulai dengan melakukan pengumpulan data-

data yang berkenaan dengan laporan PKL lalu dilakukan pembuatan 

laporan PKL, yang praktikan lakukan mulai bulan Juli 2019 dan berakhir 

pada bulan Oktober 2019. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

1. Sejarah Bank Rakyat Indonesia 

 Bank Rakyat Indonesia merupakan salah satu bank milik pemerintah 

yang terbesar di Indonesia. Sebagai bank terbesar di Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia konsisten dalam memberikan pelayanan pada segmen Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Bank Rakyat Indonesia dinyatakan sebagai 

Perusahaan Perseroan (Persero) atas Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 1992 

yang selanjutnya disebut dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero). 

 Pada tanggal 16 Desember 1895, Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 

dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche 

Hoofden atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto. 

Terdapat tiga periode atas berkembangnya Bank Rakyat Indonesia, yang 

terdiri dari: 

a. Periode 1946 (BRI Pasca Kemerdekaan Republik Indonesia) 

Pada periode setelah kemerdekaan Republik Indonesia, berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI 

adalah sebagai bank pemerintah pertama di Republik Indonesia. Setelah 
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Indonesia melalui masa perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 

1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru 

mulai aktif kembali setelah Perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan 

berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.  

b. Periode 1960 (Peleburan BRI, BKTN, & NHM) 

Pada tahun 1960, di bentuk bank baru dengan mana Bank Koperasi Tani 

dan Nelayan berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 

Undang (PERPU) No. 41 tahun 1960 yang merupakan peleburan dari 

BRI, Bank Tani Nelayan, dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). 

Setelah berjalan selama satu bulan, terbitlah Penetapan Presiden No. 17 

tahun 1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank 

Negara Indonesia. Kemudian pada bulan Agustus 1965 semua bank-bank 

pemerintah digabung menjadi satu dengan nama Bank Negara Indonesia. 

Selanjutnya berdasarkan Penetapan Presiden No. 17 tahun 1965 BNI unit 

II dalam kegiatan sehari-hari, misalnya peleburan BRI dan Bank Tani dan 

Nelayan bekerja dengan nama BNI Unit II bidang Rural sedangkan NHM 

bekerja dengan nama BNI Unit II  bidang Ekspor Impor (Exim).  

c. Periode 1992 sampai dengan sekarang 

 Dalam Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan 

menyatakan bahwa suatu bank umum di Indonesia harus berbentuk salah 

satu bentuk hukum di bawah ini: 
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1) Perusahaan Daerah 

2) Koperasi 

3) Perseroan Terbatas 

 Sehubungan dengan hal itu Bank Rakyat Indonesia sebagai bank 

umum menyesuaikan bentuk hukumnya menurut Undang Undang 

perbankan yang tersebut. Sebagai dasar peralihan bentuk badan hukum 

tersebut adalah Peraturan Pemerintah No.21 tahun 1992 tentang 

penyesuaian bentuk hukum Bank Rakyat Indonesia menjadi perseroan 

terbatas, dimana peralihan bentuk hukum ini tidak berubah statusnya 

sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  

 Bank Rakyat Indonesia Unit Cipinang Elok resmi berdiri pada tanggal 

1 Desember 2009 dan berada dibawah supervisi BRI Cabang Jakarta 

Otista. Lokasi BRI Unit Cipinang Elok terletak di Jalan Raya Cipinang 

Elok I, Ruko Wisma Elok Blok J No.136, Jakarta Timur. Dengan alasan 

di wilayah tersebut telah berkembang kegiatan-kegiatan perekonomian, 

terutama kegiatan di pasar-pasar dan komplek perumahan yang mulai 

banyak membutuhkan dana untuk perkembangan usaha.  
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2. Visi dan Misi Bank Rakyat Indonesia 

a. Visi, antara lain: 

Menjadi The Most Valueable Bank di Asia Tenggara dan Home to The 

Best Talent. 

b. Misi, antara lain: 

1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 

pelayanan kepada segmen mikro, kecil, dan menengah untuk 

menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 

2) Memberikan pelayanan prima dengan fokus kepada nasabah melalui: 

a) Sumber daya manusia yang profesional dan memiliki budaya 

berbasis kinerja (performance-driven culture) 

b) Teknologi informasi yang handal dan future ready 

c) Jaringan kerja konvensional maupun digital yang produktif dengan 

menerapkan prinsip operasional dan risk management excellence 

3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-

pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan memperhatikan 

prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good Corporate 

Governance yang sangat baik. 
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B. Struktur Organisasi 

  Organisasi adalah sebuah wadah untuk sekumpulan orang yang 

bekerja sama secara rasional serta sistematis yang terpimpin atau terkendali 

untuk mencapai tujuan tertentu memanfaatkan sumber daya yang ada di 

dalamnya. Struktur organisasi BRI baik itu kantor pusat maupun kantor 

cabang dan kantor unit berbentuk fungsional, dimana dalam bentuk ini setiap 

atasan memberi komando kepada setiap bawahan, sepanjang ada hubungan 

dengan fungsi atasan tersebut. BRI Unit Cipinang Elok berada dibawah 

supervisi BRI Cabang Jakarta Otista dan memiliki kantor kas pembantu atau 

Teras BRI Pasar Cipinang Mutiara. Dalam melaksanakan kegiatan sehari-

harinya Kantor BRI Unit Cipinang Elok dipimpin oleh seorang Kepala Unit 

(Kaunit) yang membawahi Mantri, Customer Service dan Teller. Struktur 

organisasi BRI Unit Cipinang Elok dapat dilihat pada Gambar II.1 dibawah 

ini. 

 

 
Gambar II.1 Struktur Organisasi BRI Unit Cipinang Elok 

Sumber : Diolah oleh penulis 
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Adapun keterangan mengenai struktur organisasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala BRI Unit (Kaunit) 

Kaunit adalah petugas yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin 

atau mengelola usaha bisnis suatu BRI Unit. 

Tugas pokok kaunit sebagai berikut: 

a. Memimpin Kantor BRI Unit sesuai dengan tugas pokok bank, serta 

membina BRI Unit dalam rangka pelayanan BRI Unit kepada 

masyarakat di wilayah kerjanya 

b. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BRI Unit 

c. Menetapkan kebutuhan pegawai dan mengkoordinir atau selalu 

mengevaluasi pelaksanaan kerja para pegawai BRI Unit yang menjadi 

bawahannya 

d. Melakukan pemeriksaan terhadap mekanisme kegiatan di BRI Unit 

yang meliputi:  

1) Pengurusan kas 

2) Administrasi pembukuan 

3) Pelayanan kepada nasabah. 

e. Memutus permintaan pinjam, fiat bayar pinjaman atau simpanan, fiat 

bayar biaya eksploitasi, dan menandatangani surat-surat sesuai dengan 

kewenangan yang dimiliki 

f. Mengadakan hubungan dan kerja sama yang baik dengan unit-unit 

atau sub-unit organisasi BRI dan instansi lainnya 
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g. Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa perbankan kepada 

masyarakat di wilayah kerjanya dalam rangka mengembangkan usaha 

BRI Unit 

h. Memberikan bimbingan, membuat daftar penilaian karya dan prestasi 

kerja secara periodik, serta saran usulan kenaikan pangkat bawahannya 

kepada Pemimpin Cabang 

i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kantor Cabang. 

Tanggung  jawab kaunit sebagai berikut: 

a. Kelancaran tugas-tugas operasional, termasuk efesiensi dan 

tercapainya tingkat kepuasan nasabah atas pelayanan yang diberikan 

oleh setiap petugas BRI Unit 

b. Tersedianya dana kas yang selalu cukup 

c. Terpeliharanya mekanisme waskat di BRI Unit 

d. Ketertiban dan disiplin kerja serta ketrampilan pegawai BRI Unit yang 

dipimpinnya 

e. Memelihara citra BRI Unit dan BRI pada umumnya di mata 

masyarakat 

f. Kebenaran isi laporan dan kertepatan waktu penyampaian laporan. 

 

2. Mantri (Bagian Pinjaman) 
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Mantri adalah petugas BRI Unit yang diberikan tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas-tugas lapangan/kunjungan untuk kegiatan pinjaman. 

Tugas pokok mantri sebagai berikut: 

a. Memeriksa permintaan pinjam di tempat usaha nasabah yang meliputi 

usahanya, letak jaminan dan menganalisanya, serta mengusulkan 

putusan pinjaman kepada Kaunit 

b. Melaksanakan pembinaan terhadap nasabah pinjaman dan simpanan 

c. Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa bank kepada masyarakat 

serta mengajak masyarakat untuk berhubungan dengan BRI Unit 

d. Melaksanakan pemberantasan tunggakan dengan cara memeriksa di 

tempat usaha nasabah, menagih, dan mengusulkan langkah-langkah 

penganggulangannya 

e. Mengikuti kegiatan ekonomi di wilayah kerjanya dan melaksanakan 

tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kaunit, sepanjang tidak 

bertentangan dengan asas pengawasan internal. 

Tanggung jawab mantri sebagai berikut: 

a. Kebenaran hasil pemeriksaan ketempat nasabah  yang meliputi 

usahanya, letak jaminan, analisa serta usul putusan pinjaman 

b. Ketepatan pemasukan angsuran pinjaman dan pemasukan tunggakan 

pinjaman 
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c. Perkembangan dan kemajuan usaha pinjaman, simpanan dan 

pelayanan jasa bank lainnya di BRI Unit 

d. Penguasaan data dan pemanfaatan situasi atau perkembangan 

perekonomian di wilayah kerjanya, guna kepentingan BRI Unit 

e. Memelihara citra BRI Unit dan BRI pada umumnya di mata 

masyarakat.  

3. Customer Service (Bagian Layanan) 

Customer service adalah petugas BRI Unit yang berwenang melakukan 

administrasi pembukuan. 

Tugas pokok customer service sebagai berikut: 

a. Memberikan pelayanan administrasi kepada nasabah atau calon 

nasabah pinjaman, simpanan, dan nasabah yang akan menggunakan 

jasa perbankan lainnya di BRI Unit dengan sebaik-baiknya 

b. Menatausahakan register-register simpanan, pinjaman, surat berharga 

c. Menatausahakan pengarsipan dari bukti-bukti pembukuan  

d. Mengelola penyimpanan berkas-berkas pinjaman dan simpanan 

e. Tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kaunit, sepanjang tidak 

bertentangan dengan asas pengawasan internal. 

Tanggung jawab customer service sebagai berikut: 

a. Ketepatan dan kebenaran penyampaian data-data laporan, ketertiban 

administrasi pembukuan, surat berharga dan dokumen penting lainnya 
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b. Ketertiban dan keamanan penyimpanan berkas pinjaman dan 

simpanan, pengarsipan bukti kas dan pembukuan 

c. Kecepatan dan kecermatan pelayanan administrasi setoran dan 

pengambilan, baik simpanan maupun pinjaman dan jasa bank lainnya 

d. Memelihara citra BRI Unit dan BRI pada umumnya di mata 

masyarakat.  

4. Teller (Bagian Layanan Kas) 

Teller adalah petugas BRI Unit yang berwenang mengelola kas dan 

berfungsi sebagai kasir yang juga mempunyai wewenang fiat bayar.  

Tugas pokok teller sebagai berikut: 

a. Bersama-sama Kaunit menyelenggarakan pengurusan kas BRI Unit 

b. Menerima uang setoran dari nasabah dan memvalidasi dalam PC 

c. Membayarkan uang kepada nasabah yang berhak setelah ada fiat bayar 

dari yang berwenang dan telah divalidasi pada PC 

d. Menyetorkan setiap ada kelebihan maksimum kas selama jam kerja 

dan menyetorkan sisa kas pada akhir hari ke kas induk 

e. Tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kaunit, sepanjang tidak 

bertentangan dengan asas pengawasan internal. 

Tanggung jawab teller sebagai berikut: 

a. Pengurusan kas bersama Kaunit 
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b. Kelancaran dan ketepatan pelayanan penerimaan setoran dan 

pembayaran uang dari dan ke nasabah 

c. Keamanan dan kecocokan uang kas yang ada dalam ruang teller 

d. Kelengkapan bukti-bukti kas tunai yang berada dalam pengawasannya 

e. Memelihara citra BRI Unit dan BRI pada umumnya di mata 

masyarakat. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Menurut Kasmir (2014:14), bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan usaha perbankan 

meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 

memberikan jasa bank lainnya. Dalam upaya menghadapi persaingan antar 

bank yang semakin ketat, maka kegiatan BRI Unit Cipinang Elok adalah sama 

dengan kegiatan usaha bank lain umumnya, yaitu menghimpun dana dari 

produk tabungan, menyalurkanya dalam bentuk kredit dan usaha jasa bank 

lainnya. Adapun produk pelayanan dan jasa yang dikelola oleh BRI Unit yang 

dimaksud adalah sebagai berikut:  

1. Instrumen-instrumen simpanan sebagai berikut: 

a. Tabungan BRI 

Fasilitas Tabungan BRI terdiri dari beberapa produk, antara lain: 
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1) Tabungan BritAma, produk tabungan pihak ketiga dalam mata 

uang rupiah (IDR) yang penyetoran dan pengambilannya tidak 

dibatasi baik frekwensi maupun jumlahnya sepanjang memenuhi 

ketentuan. Tabungan BritAma memiliki biaya setoran awal 

minimum Rp250.000,00 dengan maksimal transaksi antar cabang 

per-hari Rp700.000.000,00. 

2) Simpedes, produk tabungan dengan mata uang rupiah. Pelayanan 

simpedes dapat dilakukan di berbagai kantor BRI, baik Kantor 

Cabang Khusus BRI, Kanca BRI, KCP BRI, BRI Unit, maupun 

Teras BRI. Jumlah setoran dan pengambilan juga tidak dibatasi. 

Program ini tentu sangat membantu masyarakat pedesaan yang 

memiliki keterbatasan dalam mengakses bank. Tabungan 

Simpedes memiliki biaya setoran awal minimum Rp100.000,00 

dan maksimal transaksi antar cabang per-hari Rp500.000.000,00. 

b. Giro BRI 

Rekening simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan mempergunakan cek, bilyet giro, 

surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan 

(over-booking). Giro memiliki biaya setoran awal minimal 

Rp500.000,00 untuk perorangan dan Rp1.000.000,00 untuk non-

perorangan. 

 



20 
 

 
 

c. Deposito 

Simpanan berjangka dalam mata uang rupiah yang dikeluarkan oleh 

Bank Rakyat Indonesia, dimana penarikannya hanya dapat dilakukan 

dalam jangka waktu tertentu yang telah diperjanjikan. Deposito BRI 

memiliki biaya setoran awal untuk pembukaan memalui unit kerja BRI  

Rp10.000.000,00 dan untuk pembukaan melalui internet banking BRI 

minimal Rp5.000.000,00 maksimal Rp100.000.000,00. 

2. Instrumen-instrumen pembiayaan sebagai berikut: 

a. Pinjaman Mikro BRI 

Produk pinjaman mikro yang dikeluarkan oleh Bank BRI adalah 

KUPEDES, yaitu kredit yang bersifat umum, individual, selektif, dan 

berbunga wajar untuk mengembangkan atau meningkatkan usaha kecil 

yang layak.  Kupedes dapat melayani semua kebutuhan pembiayaan 

usaha kecil (micro financing) di masyarakat. 

b. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit Modal Kerja (KMK)  atau kredit investasi dengan plafon kredit 

sampai dengan Rp500.000.000,00 yang diberikan kepada usaha mikro, 

kecil, dan koperasi yang memiliki usaha produktif yang akan 

mendapat penjaminan dari perusahaan penjamin. 

c. BRIGUNA 

BRIGUNA adalah kredit yang diberikan kepada calon debitur/ debitur 

dengan sumber pembayaran (repayment) berasal dari sumber 
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penghasilan tetap atau fixed income (gaji) dengan jangka waktu sejak 

pegawai aktif sampai dengan masa pensiun. BRIGUNA diberikan 

untuk pembiayaan keperluan produktif dan non-produktif misalnya; 

pembelian barang bergerak/tidak bergerak, perbaikan rumah, 

keperluan kuliah/sekolah, pengobatan, pernikahan, dan lain-lain 

(gaji/uang pensiun). 

3. Usaha jasa bank lainnya sebagai berikut: 

a. Pengiriman uang (transfer) 

Jasa yang disediakan oleh bank untuk mengirimkan sejumlah uang 

atas perintah dari pihak ketiga/nasabah dari satu Kanca/Unit untuk 

dibayarkan kepada pihak penerima melalui Kanca/Unit lainnya. 

b. Penerimaan Setoran PLN 

Salah satu jenis layanan jasa perbankan berupa penerimaan setoran 

dari pelanggan jasa PLN. 

c. Penerimaan Setoran PBB 

Salah satu jenis layanan jasa perbankan dalam pengumpulan PBB dari 

wajib pajak atas dasar wewenang yang telah diberikan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak kepada bank. 

d. Penerimaan Setoran Telepon 

Merupakan fasilitas yang diberikan kepada pelanggan PT Telkom 

untuk melakukan pembayaran tagihan rekening telepon. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

 Dalam pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan, praktikan ditempatkan 

pada bagian layanan dan bagian pinjaman di BRI Unit Cipinang Elok yang 

dipimpin oleh seorang Kaunit, yaitu Bapak Aryadi Pratomo. Bagian layanan 

memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kepada nasabah yang 

berkaitan dengan pembukaan rekening tabungan, giro, dan deposito. Selain itu 

juga bertugas untuk memperkenalkan dan menawarkan produk-produk 

perbankan. Sedangkan untuk bagian pinjaman mempunyai tanggung jawab 

untuk memeriksa dan menganalisa permintaan pinjaman di tempat usaha 

nasabah yang meliputi usahanya, letak jaminan lalu mengusulkan putusan 

pinjaman kepada Kaunit. Selama melaksanakan praktik kerja lapangan, 

praktikan melaksanakan bidang kerja berikut: 

1. Melakukan pelayanan dalam pembukaan rekening tabungan 

2. Melakukan pelayanan dalam mencetak buku tabungan dan memeriksa total 

saldo buku tabungan 

3. Melakukan verifikasi dokumen permohonan kredit nasabah. 

 



23 
 

 
 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktik Kerja Lapangan dilakukan mulai tanggal 8 Juli 2019 sampai tanggal 

30 Agustus 2019. Praktikan melakukan praktik kerja dengan terlebih dahulu 

mendapatkan pengarahan dan gambaran umum mengenai perusahaan. 

Praktikan dibimbing untuk mengerjakan beberapa tugas yang diberikan oleh 

pembimbing sekaligus memahami tentang cara pengerjaannya. Tugas yang 

diberikan pada bagian layanan operasional di BRI Unit Cipinang Elok sebagai 

berikut: 

1. Melakukan pelayanan dalam pembukaan rekening tabungan 

Rekening tabungan adalah salah satu instrumen simpanan bank yang 

penyetoran dana ataupun penarikan dana dapat dilakukan kapan saja. 

Setiap nasabah yang ingin membuka rekening akan diberikan formulir 

pembukaan rekening. Formulir pembukaan rekening adalah formulir yang 

diisi dan ditandatangani nasabah untuk tujuan pembukaan rekening. Untuk 

formulir pembukaan rekening tabungan dapat dilihat pada lampiran 12. 

Pada bagian layanan operasional praktikan menginformasikan produk 

tabungan kepada calon nasabah yang ingin melakukan pembukaan 

rekening tabungan, kemudian nasabah akan memilih produk tabungan 

yang akan dibuat. Dalam melakukan pelayanan pembukaan rekening 

tabungan terdapat dua prosedur yang meliputi: 
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a. Pengecekan dokumen 

Tugas yang dilakukan praktikan adalah memastikan bahwa calon 

nasabah sudah memenuhi persyaratan-persyaratan berikut: 

1) Membawa fotokopi kartu identitas yaitu 

KTP/Passport/KITAS/KITAP serta NPWP; 

2) Setoran awal minimum, dimana jika calon nasabah ingin membuka 

tabungan Simpedes, maka akan dikenakan setoran awal minimum 

sebesar Rp100.000,00-. Jika calon nasabah ingin membuka 

tabungan Britama, maka setoran awal minimum yang dikenakan 

sebesar Rp250.000,00-. 

3) Formulir permohonan yang sudah diisi oleh calon nasabah, harus 

dipastikan bahwa data yang terdapat tanda bintang (*) terisi.  

b. Menginput data calon nasabah 

Setelah semua data yang ada di formulir diisi dan ditandatangani oleh 

calon nasabah, maka langkah selanjutnya adalah menginput data calon 

nasabah ke sistem. Adapun cara penginputan data pembukaan 

rekening ke sistem yaitu sebagai berikut: 

1) Praktikan memastikan bahwa komputer sudah siap dipakai 

2) Praktikan membuka program Internet Explorer dan dilajutkan 

dengan membuka Application Portal BRI 
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3) Praktikan memasukan username dan password untuk masuk ke 

dalam sistem. Username dan password diberikan terlebih dahulu 

oleh pembimbing 

4) Dalam aplikasi terdapat menu Non-monetary, lalu klik 

miscellaneous, lalu klik NIK2 dan submit No. EKTP untuk 

membuat CIF baru. Customer Information System (CIF) adalah 

data yang berisi tentang informasi nasabah BRI secara lengkap 

yang terdapat pada sistem BRINETS. CIF harus dibuat sebelum 

nasabah membuka rekening di BRI. 

5) Kemudian kembali ke menu Non-monetery, lalu klik CIF dan 

muncul menu Maintenance CIF 

6) Masukan jenis identitas dan nomor identitas, lalu klik search 

7) Kemudian akan keluar data calon nasabah, dan cetak data tersebut 

8) Setelah data dicetak, isi informasi data calon nasabah dengan 

lengkap dan teliti 

9) Kemudian cetak dan submit data informasi yang sudah diisi oleh 

praktikan di sistem 

10) Submit semua data yang ada di menu reference detail  

11) Praktikan mengambil buku tabungan dan kartu ATM, lalu 

mencetak buku tabungan 

12) Praktikan meminta tanda tangan nasabah di buku tabungan 

sebanyak dua kali 
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13) Setelah pekerjaan tersebut dilakukan, praktikan mengumpulkan 

data-data atau persyaratan yang diberikan oleh nasabah menjadi 

satu, dan disimpan di map yang sudah tersedia. 

2. Melakukan pelayanan dalam mencetak buku tabungan dan 

memeriksa total saldo buku tabungan 

Banyak fasilitas dan pelayanan yang diberikan oleh bank untuk 

memudahkan nasabahnya salah satunya adalah mencetak buku tabungan. 

Mencetak buku tabungan pada dasarnya berfungsi untuk memperoleh 

informasi tabungan yaitu berupa informasi mengenai saldo awal bulan, 

mutasi debet, mutasi kredit dan saldo akhir bulan. Seluruh aktivitas 

transaksi pun dimuat lengkap dengan tanggal dan jam transaksi termasuk 

keterangan yang biasanya dicantumkan nasabah saat akan melakukan 

transfer dana antar rekening. Adapun cara mencetak buku tabungan serta 

memeriksa total saldo buku tabungan, yaitu sebagai berikut: 

a. Praktikan memastikan bahwa komputer sudah siap dipakai 

b. Praktikan membuka program Internet Explorer dan dilajutkan dengan 

membuka Application Portal BRI 

c. Praktikan memasukan username dan password untuk masuk ke dalam 

sistem. Username dan password diberikan terlebih dahulu oleh 

pembimbing 

d. Kemudian pada bagian TranCode masukan nomor 2422 sebagai kode 

dalam mencetak buku tabungan. Lalu klik Ok 
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e. Kemudian akan keluar tampilan data yang akan praktikan isi 

f. Setelah diisi klik Submit lalu siapkan buku tabungan yang akan dicetak 

ke dalam mesin cetak buku tabungan 

g. Lalu mesin pencetak buku tabungan akan mencetak dengan otomatis 

ke buku tabungan 

h. Jika lembar buku tabungan sudah habis, nasabah bisa mengganti buku 

tabungan yang baru, dengan cara memasukkan nomor 2424 pada 

bagian TranCode sebagai kode dalam mencetak buku tabungan. Lalu 

klik Ok.  

i. Kemudian akan keluar tampilan data yang akan praktikan isi 

j. Setelah diisi klik Submit lalu siapkan buku tabungan yang akan dicetak 

ke dalam mesin cetak buku tabungan 

k. Siapkan buku tabungan yang akan dicetak ke dalam mesin cetak buku 

tabungan 

l. Kemudian mesin pencetak buku tabungan akan mencetak dengan 

otomatis ke buku tabungan yang baru 

m. Jika sudah tercetak di buku tabungan, hal yang selanjutnya dilakukan 

oleh praktikan adalah memeriksa dan menyamakan total saldo yang 

ada di buku tabungan dengan di aplikasi 

n. Sedangkan untuk memeriksa saldo tabungan, masukan nomor 2000 

pada bagian Trancode sebagai kode untuk informasi saldo tabungan. 

Lalu klik Ok 
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o. Kemudian akan keluar nomor rekening yang harus diisi oleh praktikan 

p. Setelah nomor rekening keluar maka saldo di aplikasi bisa dicocokkan 

dengan saldo di buku tabungan. 

 

3. Melakukan verifikasi dokumen permohonan kredit nasabah 

 Selain menjalankan tugas di bagian layanan, praktikan juga melakukan 

tugas mengenai verifikasi permohonan kredit nasabah. Menurut Undang-

Undang RI No. 7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 11 tentang Perbankan, 

menyatakan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Tujuan utama pemberian fasilitas kredit adalah sebagai 

berikut: 

a. Mendapatkan keuntungan 

Keuntungannya diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh 

bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan 

kepada nasabah.  
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b. Pengembangan usaha nasabah 

Kredit yang diberikan dapat berupa kredit untuk dana investasi 

maupun untuk modal kerja. Kredit yang diterima oleh nasabah dapat 

digunakan unutk pengembangan dan perluasan usahanya. 

 Perlu diketahui dalam mengajukan pinjaman atau kredit, hal yang 

harus diperhatikan adalah angsuran yang harus dibayarkan. Angsuran 

kredit terdiri dari jumlah pinjaman ditambah bunga yang dibebankan 

kepada nasabah atas kredit tersebut. Terdapat dua metode dalam  

menghitung bunga pinjaman diantaranya adalah metode flat dan metode 

efektif.  

 Dalam perhitungan bunga dengan metode flat, pembebanan bunga 

setiap bulan tetap dari jumlah pinjamannya, demikian juga angsuran 

pokok juga akan tetap sampai pinjaman lunas. Adapun rumus perhitungan 

metode flat sebagai berikut: 

Bunga Cicilan = 
Pinjaman Pokok  x  %Bunga  x  Jangka Waktu Pinjaman

Bulan 
  

 Untuk memberi gambaran perhitungan metode flat, berikut adalah 

contoh kasusnya, calon debitur mengajukan kredit sebesar 

Rp25.000.000,00 dengan jangka waktu pelunasan 24 bulan dan akan 

dibebankan bunga pinjaman sebesar 10% setiap tahunnya. Maka bunga 

perbulan   
Rp25.000.000,00  x  10%  x  2

24
 = Rp200.000,00. Jadi, angsuran pokok 
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dan bunga setiap bulannya adalah Rp1.041.667,00 + Rp200.000,00 = 

Rp1.241.667,00. 

 Pada metode efektif, perhitungan bunga yang harus dibayar setiap 

bulan disesuaikan dengan saldo pokok pinjaman bulan sebelumnya. 

Adapun rumus perhitungan metode efektif sebagai berikut:  

Bunga = SP x i x (30/360) 

Dimana SP merupakan saldo pokok pinjaman dari bulan sebelumnya, i 

merupakan suku bunga setiap tahunnya, 30 merupakan jumlah hari dalam 

satu bulan, dan 360 merupakan jumlah hari dalam setahun. Dalam contoh 

kasus di atas maka bunga efektif bulan pertama adalah 

Rp25.000.000,00x10% x (30/360) = Rp208.333,00. Jadi, angsuran pokok 

dan bunga pada bulan pertama adalah Rp1.041.667,00 + Rp208.333,00 = 

Rp1.249.999,00. 

 Untuk melakukan pengajuan permohonan kredit, debitur harus 

melengkapi dokumen-dokumen yang menjadi persyaratan permohonan 

kredit, yaitu: 

a. Fotokopi KTP/SIM/PASPOR/NPWP debitur  

b. Pas foto 4x6 2 lembar debitur  

c. Fotokopi Kartu Keluarga 

d. Fotokopi surat nikah (bagi debitur yang telah menikah) 

e. Izin-izin usaha seperti: SIUP, SITU, TDP dll 

f. Fotokopi agunan (BPKB, sertifikat tanah, akte jual beli dsb) 
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g. Foto lokasi usaha dan foto agunan 

h. Fotokopi buku tabungan 2 bulan terakhir 

i. Laporan keuangan 3 bulan terakhir (untuk perseorangan) 

j. Laporan keuangan minimal 2 tahun terakhir (untuk perusahaan) 

k. Dokumen pendukung lainnya. 

 Kemudian tugas yang dilakukan oleh praktikan adalah memeriksa 

langsung kelengkapan dan keasliannya dokumen-dokumen tersebut. 

Pemeriksaan ini juga dimaksudkan agar tidak terjadi pemalsuan dokumen 

yang diajukan atau dalam kondisi sengketa, sehingga menimbulkan 

permasalahan. 

 Jika dokumen permohonan pengajuan kredit sudah lengkap maka 

proses pengajuan kredit dapat dilanjutkan ke tahap verifikasi data debitur 

yang dilakukan oleh mantri. Verifikasi data debitur dilakukan untuk 

memastikan apakah dokumen tersebut benar atas nama debitur yang sama. 

Kemudian jika sudah dilakukan verifikasi data nasabah, tahap selanjutnya 

adalah survei lapangan yang dilakukan oleh mantri yang bertugas 

melakukan pemerikasaan atas kebenaran hasil ketempat nasabah  yang 

meliputi usahanya, letak jaminan, analisa serta usul putusan pinjaman.  
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C. Kendala Yang Dihadapi 

1. Belum mengenal aplikasi/sistem yang digunakan perusahaan sehingga 

pekerjaan menjadi lama 

2. Pengetahuan praktikan yang masih kurang terhadap jenis tabungan dan 

kredit yang ada di BRI Unit Cipinang Elok 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 Kendala yang dihadapi praktikan tidak membuat praktikan menyerah 

dalam menghadapi tantangan tersebut. Berikut adalah cara yang dilakukan 

dalam menghadapi kendala tersebut:  

1. Praktikan banyak bertanya dan memahami lebih dalam baik kepada 

pembimbing maupun karyawan perihal penggunakan aplikasi/sistem yang 

dipakai oleh perusahaan 

2. Praktikan belajar dan mengahafal dengan giat dalam tentang jenis 

tabungan dan kredit yang ada di BRI Unit Cipinang Elok
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

  Kegiatan PKL memiliki memiliki manfaat bagi mahasiswa untuk 

mendapatkan pengalaman nyata sebelum mereka memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya. Selain itu, mahasiswa akan mengetahui dan memahami setiap 

permasalahan yang muncul di dunia kerja serta memiliki kesiapan dalam 

membina hubungan kerja di lingkungan perusahaan. Selama praktikan 

melaksanakan kegiatan PKL di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit 

Cipinang Elok, praktikan mendapatkan banyak ilmu pengetahuan yang baru 

serta pengalaman yang tentunya akan berguna dalam menghadapi dunia kerja 

yang sebenarnya di masa yang akan datang. 

  Setelah melaksanakan kegiatan PKL, praktikan mengambil beberapa 

kesimpulan yang didapatkan selama PKL di BRI Kantor Unit Cipinang Elok 

yaitu sebagai berikut: 

1. Praktikan mengetahui kondisi secara nyata terkait aplikasi dari teori 

akuntansi yang dipelajari pada bangku perkuliahan serta memperkenalkan 

praktikan terhadap budaya perusahaan 
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2. Praktikan mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit dalam dunia 

perbankan 

3. Praktikan mengetahui pola operasional bank dalam melayani produk serta 

jasa yang ditawarkan 

4. Praktikan lebih berinisiatif dan kreatif dalam membantu pekerjaan yang 

diberikan 

5. Praktikan dapat lebih bertanggung jawab serta lebih menghargai waktu 

yang diberikan dalam melaksanakan tugas 

 

B. Saran 

1. Saran bagi praktikan: 

a. Praktikan harus lebih aktif dalam bertanya dan cepat tanggap agar 

pekerjaan yang dilakukan lebih maksimal 

b. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri lagi baik dalam 

akademiknya maupun keterampilan dalam melakukan pekerjaannya 

c. Praktikan harus bisa bersosialisasi dan menjaga hubungan yang baik 

dengan karyawan di perusahaan 

2. Saran bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Program studi D3 Akuntansi agar dapat membantu mahasiswa yang 

belum mendapatkan tempat PKL sehingga bisa mendapatkan tempat 

PKL yang sesuai di bidangnya 

b. Menjalin hubungan baik dengan perusahaan atau instansi agar 

pelaksanaan PKL berjalan dengan baik 
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c. BAAK sebagai divisi yang melayani mahasiswa agar lebih efektif 

dalam menggunakan waktu dalam membuat surat PKL 

3. Saran bagi BRI Unit Cipinang Elok 

a. BRI Unit memberikan arahan dan kepercayaan yang lebih kepada 

praktikan 

b. Memberikan pekerjaan kepada praktikan yang lebih berkaitan dengan 

akuntansi 
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